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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab kelima penulis menjelaskan terkait dengan kesimpulan yang 

didapatkan dalam penelitian ini, implikasi manajerial yang dapat diterapkan di 

Toko joli, keterbatasan penelitian serta saran dari peneliti untuk penelitian 

selanjutnya. 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stres kerja, beban 

kerja, keseimbangan hidup-kerja terhadap niat untuk meninggalkan perusahaan 

pada karyawan di Toko Jolie. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 42 

responden yang merupakan karyawan dari Toko Jolie.  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijabarkan oleh peneliti pada bab 

IV, maka peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk 

meninggalkan perusahaan pada karyawan di Toko joli. 

2. Variabel beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

untuk meninggalkan perusahaan pada karyawan di Toko Jolie. 

3. Variabel keseimbangan hidup-kerja tidak berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap niat untuk meninggalkan perusahaan pada karyawan di 

Toko Jolie. 
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B. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

kepada Toko jolie. Peneliti ingin menyampaikan bahwa berdasarkan dari hasil 

analisis uji deskriptif variabel stres kerja dengan nilai mean tertinggi ada pada 

indikator SK5 yaitu “Saya merasa tidak enak ketika saya mengambil cuti”. Toko 

joli dapat memberikan aturan yang baku mengenai cuti yang disosialisasikan 

kepada karyawannya supaya antar karyawan tidak saling menggerutu atau 

terbebani dengan kondisi apabila ada karyawan lain yang sedang mengambil cuti. 

Sehingga karyawan yang sedang mengambil jatah cuti tetap merasa nyaman. 

Lebih memperbaiki komunikasi antar karyawan dan pihak manajemen Toko Jolie. 

Berdasarkan pada hasil analisis uji deskriptif variabel beban kerja dengan 

nilai mean tertinggi ada pada indikator BK 6 yaitu “Saya harus bekerja sangat 

cepat”. Melihat dari dari pernyataan tersebut harus ada kerja sama dan saling 

mengerti satu sama lain antara karyawan dan pihak manajemen Toko jolie. 

Supaya waktu kerja yang tersedia dapat dimaksimalkan untuk produktivitas 

karyawan tetapi tetap memperhatikan unsur keselamatan, kesehatan serta kondisi 

dari karyawan itu sendiri. Pihak manajemen melakukan pengontrolan terhadap 

kinerja karyawan secara bertahap supaya atasan bisa mempertimbangkan 

kecepatan kerja yang sesuai dengan mempertimbangkan permintaan perusahaan 

serta tetap memperhatikan kondisi karyawan. Sehingga karyawan tetap merasa 

diperhatikan sehingga mengurangi beban kerja yang dirasakan oleh karyawan 

Toko Jolie. 
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Berdasarkan pada hasil analisis uji deskriptif variabel keseimbangan 

hidup-kerja dengan nilai mean terendah ada pada indikator KHK1 yaitu “Saya 

berhasil menyeimbangkan kehidupan pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan 

saya”. Melihat dari pernyataan tersebut sebaiknya pemimpin membantu 

karyawannya dengan cara bekerja sesuai jam kerja dan memberikan motivasi 

kepada karyawan supaya karyawan tetap bisa menyeimbangkan kepentingan 

antara pekerjaan dan di luar pekerjaan. Kondisi karyawan sangat mempengaruhi 

produktivitas karyawan di tempat kerja. Apabila karyawan tidak banyak kendala 

atau masalah di luar kehidupan pekerjaan itu dapat meningkatkan efisien dan 

keefektifan kerja dari karyawan. Dalam hal keseimbangan hidup-kerja karyawan 

toko jolie belum begitu membutuhkannya. 

Melihat dari hasil analisis deskriptif tersebut sebagai pemimpin harus bisa 

membuat karyawannya merasa nyaman dan betah serta dapat meningkatkan rasa 

memiliki perusahaan supaya karyawan dapat bekerja dengan baik tidak berfikiran 

untuk mencari pekerjaan baru. Dengan cara bisa melakukan gathering atau 

membuat acara bersama untuk menumbuhkan rasa kekeluargaan dan solid antar 

karyawan dan atasan. Pihak manajemen juga dapat mengikutsertakan karyawan 

dalam program atau rencana kerja ke depan supaya karyawan merasa dihargai dan 

dianggap karena dapat perhatian dari pihak manajemen toko. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, peneliti menemukan keterbatasan sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya melakukan penelitian di Toko Julie yang beralamatkan di 

Jalan Kapten Piere Tendean No.29 Yogyakarta, sehingga hasil dari 

penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan.  

2. Peneliti hanya menjelaskan tiga variabel yaitu stres kerja, beban kerja dan 

keseimbangan hidup-kerja yang mempengaruhi niat karyawan untuk 

meninggalkan perusahaan. 

3. Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner dengan 

menggunakan Google form, ada beberapa responden yang didampingi oleh 

peneliti dalam pengisian akan tetapi ada pula yang tidak didampingi 

karena keterbatasan waktu yang diberikan sehingga ada beberapa 

responden yang kurang begitu memahami dan mengalami kendala pada 

proses pengisian kuesioner. 

4. Keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu terkadang 

jawaban yang diberikan oleh responden tidak sesuai dengan Realita yang 

ada, sehingga hal ini dapat mempengaruhi hasil dari penelitian. 
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D. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan pada penelitian ini. Ada 

beberapa saran yang bisa digunakan untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai 

berikut : 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model 

penelitian dan dapat menambahkan beberapa variabel lain yang kiranya 

dapat mempengaruhi niat untuk meninggalkan perusahaan. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat mendampingi 

responden dengan maksimal sehingga memudahkan responden dalam 

proses pengisian dan dapat memahami dengan jelas pernyataan yang 

terdapat dalam kuesioner. 

3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel 

supaya hasil dari penelitian dapat di generalisasikan. 
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LAMPIRAN I 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN II 

KUESIONER 
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KUESIONER PENELITIAN 

“Pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja, Keseimbangan Hidup-Kerja terhadap Niat untuk Meninggalkan 

Perusahaan Pada Karyawan Toko Jolie” 

 

Berikan tanda (√) pada alternatif jawaban yang menurut Bapak/Ibu/Saudara/I yang paling sesuai : 

Profil pribadi: 

a. Nama : 

b. Jenis kelamin : Pria  Perempuan 

c. Usia :  <25 tahun  26 tahun-35 tahun 

36 tahun-45 tahun  > 45 tahun 

d. Pernikahan Status :       Belum Menikah  Menikah 

                 f.   Pendapatan:            < 2.000.000 

              2.000.000-4.999.999 

                    5.000.000-8.000.000 

              >8.000.000 

g. Pendidikan Terakhir :           SD        Diploma 

          SMP              Sarjana (S1) 

     SMA              
Petunjuk pengisian :  

1. Mohon dengan hormat, bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada 

dalam kuesioner ini.  

2. Berilah tanda (√) pernyataan berikut yang sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada kolom yang tersedia. 

3. Ada 5 (Lima) pilihan yang tersedia untuk masing-masing pertanyaan yaitu : 

Skala: 1= Sangat Tidak Setuju (STS)                3= Kurang Setuju (KS) 5= Sangat Setuju (SS) 

           2= Tidak Setuju (TS)        4= Setuju (S) 

 

No. Pernyataan 1 2 3 4 5 

STS TS KS S SS 

STRES KERJA  

1  Saya memiliki banyak pekerjaan dan takut waktu yang sangat sedikit untuk 

 melakukannya 

     

2 Saya merasa sangat terbebani bahkan sehari tanpa pekerjaan terasa buruk      

3 Saya merasa bahwa saya tidak akan pernah bisa mengambil cuti      

4 Efek dari pekerjaan saya terlalu tinggi      

5 Saya merasa tidak enak ketika saya mengambil cuti      

6 Banyak orang di kantor saya bosan dengan permintaan perusahaan.      

7 Pekerjaan saya membuat saya gugup.      

8   Sering kali, pekerjaan saya menjadi beban besar.      

9   Terkadang ketika saya memikirkan pekerjaan saya, dada saya terasa sesak.      
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BEBAN KERJA  

1 Saya merasa bahwa ada terlalu banyak tenggat waktu dalam pekerjaan saya 

yang sulit untuk dipenuhi 

     

2 Saya bekerja lebih dari 8 jam sehari      

3 Saya bekerja berjam-jam bahkan di hari libur      

4 Aktivitas harian saya terpengaruh karena beban kerja (yaitu, olahraga, waktu 

makan dan waktu tidur) 

     

5 Saya sangat sibuk dan sulit berkonsentrasi pada pekerjaan di depan saya      

6 Saya harus bekerja sangat cepat      

7 Saya tidak punya energi tersisa di akhir hari kerja      

8 Saya memiliki tekanan waktu yang tidak realistis      

9 Saya suka bangun di malam hari karena masalah di tempat kerja      

NIAT UNTUK MENINGGALKAN PERUSAHAAN  

1 Saya sering berpikir untuk mengundurkan diri.      

2 Tidak butuh banyak waktu untuk mengundurkan diri dari organisasi ini      

3 Saya mungkin akan segera mencari pekerjaan lain      

KESEIMBANGAN HIDUP-KERJA  

1 Saya berhasil menyeimbangkan kehidupan pekerjaan dan kehidupan di luar 

pekerjaan saya. 

     

2 Saya puas dengan cara saya membagi perhatian saya antara  kehidupan 

pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan saya. 

     

3 Saya puas dengan seberapa baik  kehidupan pekerjaan dan kehidupan di luar 

pekerjaan saya cocok satu sama lain 

     

4 Saya puas dengan keseimbangan antara kehidupan pekerjaan dan kehidupan di 

luar pekerjaan saya. 

     

5 Saya puas dengan kemampuan saya untuk menyeimbangkan kebutuhan 

pekerjaan dengan kebutuhan di luar pekerjaan saya. 

     

6 Saya puas dengan cara saya membagi waktu antara kehidupan pekerjaan dan 

kehidupan di luar pekerjaan saya 

     

7  Saya puas dengan kesempatan yang saya miliki untuk melakukan pekerjaan saya  
 dengan baik namun juga dapat melakukan tugas-tugas yang tidak terikat dengan 

pek pekerjaan secara memadai 
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LAMPIRAN III 

DATA RESPONDEN 
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1. Data Stres Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) 

 

 

sk1 sk2 sk3 sk4 sk5 sk6 sk7 sk8 sk9 X1

5 5 5 5 5 4 5 5 5 44

5 5 5 5 5 3 4 5 5 42

5 5 5 5 5 5 5 5 5 45

5 5 4 4 4 3 4 4 5 38

5 5 3 4 4 4 4 4 3 36

4 4 4 4 4 4 4 4 4 36

4 4 3 4 5 3 4 5 5 37

4 3 3 4 4 2 4 4 4 32

4 4 3 4 4 3 4 5 4 35

4 4 3 5 4 3 5 5 5 38

4 4 3 5 5 3 5 5 4 38

4 3 3 5 5 3 5 5 5 38

3 5 4 5 5 4 5 5 5 41

3 3 2 5 5 4 5 5 4 36

4 4 4 4 4 3 4 3 3 33

3 3 3 4 4 2 3 5 4 31

3 2 3 4 5 3 4 5 4 33

4 3 4 3 4 3 4 3 4 32

3 4 2 3 4 3 4 3 4 30

4 3 3 4 4 3 5 5 5 36

4 3 4 3 4 3 3 3 2 29

4 3 2 3 2 3 3 3 2 25

4 3 3 2 3 3 2 3 3 26

3 2 3 3 2 3 3 3 2 24

4 3 4 3 4 3 4 4 4 33

3 3 2 2 1 2 1 2 3 19

4 3 2 3 4 2 4 3 3 28

3 3 2 3 4 3 3 2 2 25

3 3 2 2 5 1 3 2 3 24

3 3 2 3 2 2 3 3 3 24

4 3 4 3 5 3 5 4 4 35

2 3 2 3 4 1 1 2 2 20

2 2 2 1 4 2 2 3 2 20

1 1 1 2 3 2 2 2 3 17

2 1 2 3 4 2 3 2 3 22

2 2 1 3 5 2 2 2 2 21

1 1 3 2 4 2 2 2 2 19

2 2 2 2 2 3 1 2 2 18

3 2 2 2 4 4 4 3 4 28

4 4 3 2 5 4 5 4 4 35

4 3 2 3 5 5 4 4 3 33

3 3 2 2 4 3 3 3 3 26
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2. Data Keseimbangan Hidup-Kerja (X3) dan Niat untuk meninggalkan 

Perusahaan (Y) 

 

khk1 khk2 khk3 khk4 khk5 khk6 khk7 X3

2 2 2 2 2 2 2 14

2 2 2 2 2 2 2 14

2 3 2 2 3 3 2 17

2 2 3 3 3 2 2 17

2 2 2 2 3 3 2 16

4 2 2 3 3 2 2 18

3 2 2 3 2 2 3 17

2 2 3 3 3 3 3 19

3 2 2 3 3 3 3 19

2 2 3 3 3 2 2 17

2 3 3 3 3 3 3 20

4 4 3 3 3 4 4 25

2 2 3 3 3 3 1 17

3 2 2 2 3 3 3 18

2 1 2 2 3 2 3 15

2 4 4 4 3 4 4 25

4 5 4 5 4 5 4 31

3 3 2 2 2 3 3 18

3 4 4 4 3 4 4 26

4 4 3 4 3 4 4 26

2 3 3 2 2 3 3 18

2 2 2 3 2 3 2 16

3 3 3 2 2 3 2 18

4 3 4 5 3 4 3 26

3 3 4 4 3 4 3 24

3 3 4 4 3 4 4 25

3 4 4 4 4 5 5 29

3 2 2 2 3 3 3 18

3 4 4 4 3 4 5 27

4 4 3 3 3 3 4 24

3 3 3 2 3 3 4 21

4 5 5 4 5 4 5 32

4 4 3 3 4 5 4 27

4 4 5 3 4 4 3 27

4 3 3 2 4 3 3 22

5 5 5 4 3 3 4 29

4 5 3 5 4 4 3 28

3 4 4 2 2 3 3 21

3 2 2 3 1 2 2 15

1 2 2 3 3 2 3 16

2 2 2 3 3 3 1 16

4 4 5 3 5 4 3 28
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LAMPIRAN IV 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
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1. Variabel Stres Kerja (X1) 
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2. Beban Kerja (X2) 
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3. Keseimbangan Hidup-Kerja (X3) 
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4. Niat Untuk Meninggalkan Perusahaan (Y) 
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LAMPIRAN V 

HASIL ANALISIS REGRESI  
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1. Koefisien Determinasi 

 

2. Uji F 

 

3. Regresi Linier Berganda 
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